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ABSTRAK

Munawarah, Rina. 2009. Dekomposisi Graf Komplit. Skripsi, Jurusan
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN)
Malang. Pembimbing: (I) Wahyu Henky Irawan, M.Pd.  (II) Achmad
Nashichuddin, MA.

Kata Kunci: Dekomposisi, Graf Komplit, Partisi Sisi.

Teori graf yang merupakan salah satu cabang dari matematika diskrit
menurut definisinya adalah himpunan yang tidak kosong yang memuat elemen-
elemen yang disebut titik, dan suatu daftar pasangan tidak terurut elemen itu yang
disebut sisi. Salah satu pembahasan dalam teori graf yang belum begitu banyak
dikenal orang adalah tentang dekomposisi. Kemudian dalam skripsi ini penulis
mengembangkannya dengan membahas kajian tentang dekomposisi graf komplit.
Masalah yang dibahas dalam skripsi ini dirumuskan sebagai berikut yaitu;
bagaimana dekomposisi pada graf komplit K, ke dalam bentuk 1-faktor dengan »
bilangan asli genap serta bagaimana dekomposisi graf komplit K, dengan n
bilangan asli ganjil. Sedangkan tujuan penulisan ini adalah menjelaskan
dekomposisi pada graf komplit K, dengan n bilangan asli genap membentuk
I-faktor dan menjelaskan dekomposisi pada graf komplit K, dengan n adalah
bilangan asli ganjil. Kemudian permasalahan yang dikaji dibatasi pada graf
komplit K, dengan n bilangan asli genap membentuk 1-faktor dan graf komplit

K
dengan » bilangan asli ganjil dengan partisi sebanyak partisi = 9K,) .

p(K,)

Dalam menjelaskan dekomposisi graf komplit K, perlu diketahui definisi-
definisi sebagai berikut. Matching pada graf G adalah sekumpulan himpunan sisi
dari graf G yang tidak terhubung langsung (adjacent). Faktorisasi graf G adalah
penjumlahan sisi dari graf G yang merupakan subgraf merentang dengan disjoint-
sisi. Jika sekumpulan himpunan sisi {H l.} dari graf G dengan disjoint-sisi

dijumlahkan sehingga H, ® H, ®...H, = G maka disebut dekomposisi graf G .

Dalam kajian ini, penulis mengkaji dekomposisi graf komplit K;, dengan n
bilangan asli. Pembahasan mengenai dekomposisi graf komplit K, diklasifikasikan
menjadi dua bagian yaitu; (1) dekomposisi pada graf komplit K, ke dalam bentuk
1-faktor dengan n bilangan asli genap (2) dekomposisi pada graf komplit K,
dengan n bilangan asli ganjil.

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diperoleh bahwa dekomposisi pada
graf komplit K, dengan n bilangan asli genap juga merupakan faktorisasi yaitu
membentuk 1-faktor dan jumlah partisi sisi sebanyak n—1 sedangkan
dekomposisi pada graf komplit K, dengan » bilangan asli ganjil tidak membentuk
faktorisasi karena partisi sisinya bukan subgraf merentang dan jumlah partisi sisi
sebanyak n. Pembahasan mengenai dekomposisi graf masih dapat dilanjutkan
pada dekomposisi graf yang lain seperti pada graf roda atau graf gear.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bagi dunia keilmuan Matematika berperan sebagai bahasa simbolik yang
memungkinkan terwujudnya komunikasi yang cermat dan tepat. Matematika
bukan saja menyampaikan informasi secara jelas dan tepat namun juga singkat.
Suatu rumus yang jika ditulis dalam bahasa verbal memerlukan kalimat yang
panjang, dimana makin banyak kata-kata yang digunakan maka makin besar pula
peluang terjadinya salah informasi dan salah interpretasi, maka dalam bahasa
matematika cukup ditulis dengan model yang sederhana (Suriasumantri, 2001;
203). Sebagaimana contoh yang tertera dalam firman Allah SWT dalam surat

Al-An’am ayat 160 :

L2 . = £
“al

- -1z {T’,, et A 5 - - 2 e N -
g G S Bt Sosizalt A i QTR Bl

sy, 7, 1 T
Artinya:  “Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala)
sepuluh  kali lipat amalnya;, dan barangsiapa yang membawa

perbuatan jahat Maka dia tidak diberi pembalasan melainkan

seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan) (Q.S. Al-An’am: 160).

Pada QS Al-An’am ayat 160 tersebut, nampak jelas bahwa Allah
menentukan balasan perbuatan kebaikan dan kejahatan. Amal kebaikan mendapat
pahala 10 kali amal kebaikan tersebut, dan amal kejahatan mendapatkan balasan 1

kali amal kejahatan tersebut.



Secara matematika diperoleh rumus
y=10x
untuk amal kebaikan, dan
y=x
untuk amal kejahatan. Variabel x menyatakan nilai amal dan y menyatakan nilai
balasan yang diperoleh (Abdusysyakir, 2007; 82). .

Matematika juga merupakan alat yang memungkinkan ditemukannya
serta dikomunikasikannya kebenaran ilmiah lewat berbagai disiplin keilmuan.
Salah satu cabang dari keilmuan matematika adalah matematika diskrit. Salah satu
materi yang dibahas dalam matematika diskrit adalah tentang teori graf. Teori graf
yang merupakan salah satu cabang dari matematika diskrit tersebut menurut
definisinya adalah himpunan yang tidak kosong yang memuat elemen-elemen
yang disebut titik, dan suatu daftar pasangan tidak terurut elemen itu yang disebut
sisi. Teori graf dalam kehidupan sehari-hari banyak manfaatnya, antara lain dalam
komunikasi, transportasi, sistem antrian, dan penjadwalan.

Ketika umat Islam membaca Al-Qur’an maka pada surat Al-Fatihah
akan dijumpai bahwa manusia terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1) kelompok
yang diberi nikmat oleh Allah SWT, (2) kelompok yang dimurkai, dan (3)
kelompok yang sesat. Dalam hal ini Al-Qur’an berbicara mengenai kelompok,
golongan, atau sekumpulan. Berdasarkan surat Al-Fatiah tersebut, terdapat konsep
matematika yang terkandung di dalamnya yaitu kumpulan objek-objek yang

mempunyai ciri-ciri yang sangat jelas. Inilah yang dalam matematika dinamakan



dengan himpunan (Abdussyyakir, 2006; 47). Dalam teori graf kumpulan atau
kelompok dimisalkan sebagai dekomposisi.

Dekomposisi adalah sekumpulan atau koleksi {H i} dari subgraf G
sedemikian hingga H, = <E,> untuk suatu E;subset £(G) dan {El} adalah partisi
dari E(G). Jika {H l.} adalah dekomposisi dari G, maka G dapat ditulis sebagai
penjumlahan sisi H, ® H, ®..® H,, dimana n = \{HIH (Chartrand and Lesniak,

1986: 239).
Kajian tentang dekomposisi pada graf saat ini masih belum begitu banyak
dikenal oleh orang. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengambil judul

skripsi ini, yaitu “ Dekomposisi Graf Komplit ™ .

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
dikemukakan adalah:
1. Bagaimana dekomposisi pada graf komplit K, ke dalam bentuk 1-faktor
dengan n bilangan asli genap?

2. Bagaimana dekomposisi pada graf komplit K,, dengan » bilangan asli ganjil?

1.3. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penulisan ini adalah:
1. Menjelaskan dekomposisi pada graf komplit K, dengan » bilangan asli genap
membentuk 1-faktor.

2. Menjelaskan dekomposisi pada graf komplit K, dengan n bilangan asli ganjil.



1.4. Manfaat Penelitian
Penulisan karya ilmiah ini pada dasarnya diharapkan dapat memberikan
manfaat terhadap beberapa pihak, diantaranya:
1. Bagi Penulis
- Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang dekomposisi pada
graf komplit K,,.
2. Bagi Jurusan Matematika

- Sebagai bahan pustaka tentang kajian dekomposisi graf komplit K,,.

1.5. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan (library research) atau kajian pustaka, yakni melakukan penelitian
untuk memperoleh data-data dan informasi-informasi serta objek yang digunakan
dalam pembahasan masalah tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah :
1. Merumuskan masalah
Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu disusun rencana
penelitian bermula dari suatu masalah tentang dekomposisi pada graf
komplit.
2. Mengumpulkan Data.
Mengumpulkan data dari literatur Graphs & Digraphs (Gary Chartrand dan

Linda Lesniak) dan literatur pendukung, baik yang bersumber dari buku,



jurnal, artikel, diktat kuliah, internet, dan lainnya yang berhubungan
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
3. Menganalisis Data
Langkah-langkah yang diambil untuk menganalisis data dalam penelitian
ini adalah :
a. Menggambar beberapa graf komplit K, dimulai dari n = 3.
b. Mencari partisi graf komplit K, dimana n adalah bilangan asli
genap sehingga membentuk 1-faktor.

c. Mencari partisi graf komplit K, dimana n adalah bilangan asli

(K,)

ganjil dengan partisi yang beraturan yaitu partisi = q(K) .
p n

4. Membuat Kesimpulan
Kesimpulan dalam skripsi ini berupa pola dari jumlah partisi masing-
masing graf komplit K, dan menunjukkan bahwa dekomposisi graf
komplit K, merupakan faktorisasi.

5. Melaporkan
Langkah terakhir dari kegiatan ini adalah menyusun laporan dari penelitian
yang telah dilakukan, yaitu berupa skripsi sebagai syarat memperoleh gelar

sarjana.

1.6. Sistematika Penulisan
Agar penulisan skripsi ini lebih terarah, mudah ditelaah dan dipahami,
maka digunakan sistematika penulisan yang terdiri dari empat bab. Masing-

masing bab dibagi ke dalam beberapa subbab dengan rumusan sebagai berikut:



BABI

BAB 11

BAB III

BAB 1V

PENDAHULUAN

Pendahuluan meliputi: latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-teori) yang mendukung
bagian pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain membahas
tentang definisi graf, derajat titik pada graf, isomorfisme, jalan dan
lintasan, graf komplit, graf bipartisi, graf bipartisi komplit, operasi
pada graf, matching, faktorisasi, dekomposisi dan tafsir surat
Al-fatihah.

PEMBAHASAN

Pembahasan berisi tentang bagaimana dekomposisi pada graf komplit
K, dengan n adalah bilangan asli genap dan bilangan asli ganjil yang
dimulai dari n = 3.

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas tentang kesimpulan dan saran.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Graf

2.1.1. Definisi Graf

Definisi 1
Graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V(G), E(G)) dimana
V(G) adalah himpunan tak kosong dari unsur-unsur yang disebut fitik
(vertex) dan E(G) adalah himpunan dari pasangan tak terurut (u,v) dari
titik-titik » dan v yang berbeda di V(G) yang disebut sisi (edge).
Selanjutnya sisi e = (1,v) pada graf G ditulis e = uv. Banyaknya unsur di V'
disebut order dari G yang dilambangkan dengan p(G), sedangkan
banyaknya unsur di £ disebut ukuran dari G yang dilambangkan dengan
q(G) (Chartrand and Lesniak, 1986: 4).

Sebagai contoh, misal: V(G) = {vi, vz, v3} dan E(G) = {vivy, Va3,
vivs}. Maka G dapat digambarkan sebagai berikut:

€
€

vV, €3 V3

Gambar 2.1 Graph G dengan 3 Titik dan 3 Sisi
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Graf G pada Gambar 2.1 mempunyai 3 titik sehingga p(G) = 3 dan

mempunyai empat sisi yaitu:

€1 = V2V3
€= ViVy
€3 = V1V3

sehingga ukuran G adalah ¢(G) = 3.

Definisi 2
Sebuah sisi e = uv dikatakan menghubungkan titik # dan v. Jika e = uv
adalah sisi di graf G, maka u dan v disebut ferhubung langsung (adjecent),
v dan e serta u dan e disebut terkait langsung (incident), titik u dan v
disebut ujung dari e (Chartrand,1986: 4).

Pada graf G Gambar 2.1, titik yang terhubung langsung adalah titik v,
dan v», titik v; dan vj_titik v, dan vs. Selanjutnya titik v, dan vs terkait langsung
dengan sisi ey, titik v; dan v, terkait langsung dengan sisi e;, titik v; dan v terkait
langsung dengan sisi e;.

Definisi 3
Graf H disebut subgraf dari G jika himpunan titik di A adalah subset dari
himpunan titik-titik di G dan himpunan sisi di H adalah subset dari
himpunan sisi di G. Dapat ditulis V(H) < V(G) dan E(H) < E(G). Subgraf
H dari graf G yang memiliki himpunan order yang sama pada G, atau jika
subgraf H dengan V(H)=V(G), maka H disebut subgraf merentang

(spanning subgraph ) dari G (Chartrand dan Lesniak, 1986: 8).



Vs es Vi ey
G: V3
es €
€
Vi el V)

Gambar 2.2 Graf G

Vs V4 €7

Gambar 2.3 Subgraf dari Graf G

€7

€
Vi e Vo
Gambar 2.4 Subgraf Merentang dari Graf G

Subgraf Terinduksi (Induced subgraf) H dari graf G yang dinotasikan

dengan G[V''] adalah subgraf dari graf G yang memuat himpunan 7' titik

bersama semua sisi-sisi #v dari graf G dimana u,ve V', jadi subgraf H dari

graf G dapat diperoleh dengan menghapus titik-titik dari graf G.
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Dari Gambar 2.2 Subgraf Terinduksi (Induced subgraf) adalah

sebagai berikut:

Vs € V4
€s
Vi el %)

Gambar 2.5 Subgraf Terinduksi dari Graf G

Subgraf terinduksi sisi (edge induced) H di definisikan sebagai G[E'] jika
H= <F > untuk setiap subset F dari £(G). Jadi subgraf terinduksi sisi dari

graf G dapat diperoleh dengan menghapus titik dan sisi pada graf
G(Chartrand dan Lesniak, 1986: 8)..
Dari Gambar 2.2 Subgraf Terinduksi (Induced subgraf) adalah

sebagai berikut:

Vs €6 &

V3

€3

€4 e

V2

Gambar 2.6 Subgraf Terinduksi Sisi dari Graf G
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2.1.2. Derajat Titik pada Graf

Definisi 4
Derajat titik v pada graf G adalah banyaknya sisi dari graf G yang terkait
langsung dengan v. Derajat titik v pada graf G dinotasikan dengan degg v

atau dapat juga dinotasikan dengan deg v (Chatrand and Lesniak, 1986: 7)

V3
G: degv; =2
es €6

degvy=3

V2 V4
degvs =2

€
“ degvy=2
Vi Vs degvs=3

Gambar 2.7 Derajat Suatu Titik pada Graf G
Definisi 5
Misalkan u dan v titik berbeda pada graf G. Maka titik # dan v dapat
dikatakan terhubung (connected), jika terdapat lintasan u — v di G.
Sedangkan suatu graf G dapat dikatakan terhubung (connected), jika untuk

setiap titik # dan v di G terhubung (Chartrand dan Lesniak, 1986:28).

G:

Gambar 2.8 Graf Terhubung (connected) G
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Definisi 6
Komponen dari graf adalah banyaknya subgraf terhubung maksimal dari G
yang dinotasikan dengan k(G) (Chartrand dan Lesniak, 1986: 28).
Jadi setiap graf terhubung hanya mempunyai satu komponen.

Sedangkan untuk graf tak terhubung memiliki sedikitnya dua komponen.

G:
V. V3 V. pE
®
Vi V2 Vi V2
G1 Gz

Gambar 2.9 G, Terhubung, G, Tidak Terhubung

Dari Gambar 2.9 G, Terhubung, G,tidak terhubung dan graf

G, mempunyai satu komponen, dan graf G, mempunyai dua komponen.

2.1.3. Isomorfisme

Definisi 7
Graf G; i1somorfik dengan graf G,, dinyatakan dengan G, = G, , jika ada
pemetaan ¢ yang satu-satu dan pada dari V(G;) ke V(G;) yang
melestarikan sifat keterhubungan langsung, yaitu jika u dan v di G;
dihubungkan oleh k sisi jika dan hanya jika ¢(u)dan @(v)di G

dihubungkan oleh k sisi (Purwanto, 1998: 10).
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a d
C
b
A% W

G1 GZ
Gambar 2.10 Graf Isomorfik
Pada Gambar 2.10 G, = G, karena ada pemetaan

¢ :V(G) — > V(Gy),

t —>» C

U = S0

\% N a

w > b,

yang satu-satu dan pada serta melestarikan keterhubungan.
Dua graf G, dan G;adalah identik , dinotasikan G, = Gy, jika V(G;) = V(G»)
dan E(G;) = E(G»). Dua graf yang isomorfik belum tentu identik. Graf G| dan G,

pada Gambar 2.10 tidak identik walaupun G, = G, .

2.1.4. Jalan dan Lintasan
Definisi 8
Sebuah jalan (walk) u — v di graf G adalah barisan berhingga (tak kosong)
W:u=w,ei, vi, e, V2, cc.., €n,Vn =V
yang berselang seling antara titik dan sisi, yang dimulai dari titik u dan

diakhiri dengan titik v sedemikian hingga untuk 0 <i < n, maka € = ViaVi
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adalah sisi di G. vy disebut titik awal, v, disebut titik akhir, vy, va, ..., Va1
disebut titik internal, dan » menyatakan panjang dari /' (Chartrand dan
Lesniak, 1986:26).

Definisi 9
Trail u — v adalah jalan u — v yang semua sisinya berbeda dan boleh
mengulang titik (Chartrand dan Lesniak, 1986: 26).

Definisi 10
Jalan terbuka yang semua sisi dan titiknya berbeda disebut /lintasan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap lintasan pasti trail, tetapi

tidak semua trail merupakan lintasan (Wilson and Watkins, 1989: 35).

Contoh V7
€7 Cs
A% 6 ©9 Vs
€6
€1 €s €4
V2 €2 V3 €3 V4

Gambar 2.11 Jalan dan Lintasan
Contoh jalan pada graf G dalam Gambar 2.11 adalah :
Vs, €4, V,45€5,V5,85,V6,80,V7,87,V,,6,V,,6,.
Contoh trail pada graf G dalam Gambar 2.11 adalah :
Vs €ss V) 5€15Vas€y, V5,85, Ve, €0, Vs,€,,V,.
Contoh lintasan pada graf G dalam Gambar 2.11 adalah :

V15€7,V7,€4,Ve,€9,V5,€4,V,,€3,V5,€,,V,.
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Definisi 11
Sirkuit adalah sebuah jalan tertutup (closed trail) dan melewati sisi yang
berbeda pada Graf G (Chartrand dan Lesniak, 1986:28).

Definisi 12
Sirkuit v, v,,..., v, v; (n>3) dan v; berbeda untuk setiap i disebut Sikel
(cycle) (Chartrand dan Lesniak, 1986: 28).

Contoh
Contoh sirkuit pada graf G dalam Gambar 2.11 adalah :

Vs,€5,V6,€7,V],€,V,,€,,V3,€5,Vs

Contoh Sikel pada graf G dalam Gambar 2.11 adalah:

VEE. TR Nl VIRE . i

2.1.5. Graf Komplit

Definisi 13
Graf komplit (complete) adalah graf yang setiap dua titik yang berbeda
saling terhubung langsung. Graf komplit dengan # titik dinotasikan sebagai
K, (Wilson and Watkins, 1989: 36).

Sebagai contoh, Gambar 2.12 adalah beberapa graf komplit.
. — /NA
K, K,
K3 K4 K

Gambar 2.12 Graf Komplit

5 Ks
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2.1.6. Graf Bipartisi

Definisi 14
Graf bipartisi adalah graf yang himpunan titiknya dapat dipartisi menjadi
himpunan A dan B sedemikian hingga setiap sisi graf mempunyai salah
satu ujung di A dan salah satunya di B (Wilson and Watkins, 1989: 37).

Contoh

Vi V2

V3 V4 Vs

Gambar 2.13 Graf Bipartisi
Graf G pada Gambar 2.13 adalah graf bipartisi karena himpunan titik di G dapat
dipartisi menjadi dua himpunan, yaitu:
A = {vi, v}
dan
B = {v3, va, vs}
sehingga masing-masing sisi di G mempunyai ujung di A dan di B. Himpunan

titik dalam satu partisi tidak boleh terhubung langsung.

2.1.7. Graf Bipartisi Komplit
Definisi 15
Graf G disebut graf bipartisi komplit jika G adalah graf bipartisi dan

komplit. Graf bipartisi komplit yang masing-masing partisi memuat m dan
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n dilambangkan dengan K, ). Graf bipartisi komplit K; ,) disebut dengan
graf bintang (Chartrand and Lesniak, 1986: 10).
Contoh

A% Vo
G: )

V3 V4 Vs
Gambar 2.14 Graf Bipartisi Komplit
Graf G adalah bipartisi karena himpunan titik dapat dipartisi menjadi dua

himpunan, dan graf komplit karena masing-masing titik dalam tiap partisi

berbeda saling terhubung langsung.

2.1.8. Operasi pada Graf

Definisi 18
Gabungan dua graf G; dan G, yang dinotasikan dengan G= G, U G,
mempunyai himpunan tittk V(G) =V (G,) v V(G,) dan himpunan
sist E(G) = E(G,) U E(G,). Jika graf G memuat sebanyak n > 2 graf H,
maka dinotasikan dengan G=,H. Graf 2K,U3K,U K ;)akan

ditunjukkan pada gambar sebagai berikut (Chartrand and Lesniak, 1986:

11).
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Gambar 2.15 Gabungan Graf

Definisi 19

Penjumlahan dua graf G; dan G, yang dinotasikan G =G, + G,
mempunyai himpunan titik V(G)=V(G,) uV(G,) dan himpunan
sistE(G) = E(G,) U E(G,) U {uv|ueV(G,) dan veV(G,)} dimana
E(G)=(a,a,)v(bb,,b,b,){(a,,b),(a,,b,).(a,,b;),(a,,b),(a,,b,),

(a,,b;)} (Chatrand and Lesniak, 1986: 11).

b3
a b3 a2
b,
G Gs: b, G + Gy
a]
b & b

Gambar 2.16 Penjumlahan Dua Graf

Definisi 20

Hasil kali Kkartesius dari graf G; dan G, adalah graf  yang
dinotasikanG= G, x G, dan mempunyai himpunan titik
V(G)=V(G)) xV(G,)= {u, wa} x {vi,v2,v3} , dan dua titik (u;, uy) dan
(v, v2) dari graf G terhubung langsung jika dan hanya jika

u; =v; dan u,v, € E(G,)
atau

w =vydan u,v, € E(G,) (Chartrand and Lesniak, 1986: 11).
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Perhatikan contoh berikut,

(u2,v3)

P /I\
(112,V1) (uz,Vz)
G Ga: Gix Gy
h h VAW
uj

(ul, V1 ul,Vz)

Gambar 2.17 Graf Hasil Kali Kartesius
Dari gambar 2.17 tersebut bahwa V(G)) = {u;, wa} dan M(Gy) = {v1,v2,v3},
maka G| x G, adalah V(G) = {(uy, v1), (u, v2), (uy, v3), (U, vi), (uz, v2), (ug,vs).
(uy, vi) dan ( uy, vp) terhubung langsung jika dan hanya jika u;= u, dan v;v;

e E(G).

2.1.9. Matching

Definisi 21
Dua titik atau dua sisi yang berbeda pada graf G adalah bebas
(independent) jika titik dan sisi tersebut tidak terhubung langsung
(adjacent) di G. Sekumpulan himpunan sisi dari G yang independent
dinamakan matching di G, sedangkan matching dari titik maksimum
dinamakan matching maksimum di G. Jika M adalah matching pada graf
G yang memiliki sifat bahwa setiap titik dari G adalah terkait langsung
(incident) dengan sisi dari M, maka M pemasangan sempurna (matching

perfect) di G. Graf G mempunyai pemasangan sempurna (matching
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perfect) M jika G mempunyai order genap dan <M > adalah 1-regular

subgraf merentang dari G (Chartrand and Lesniak, 1986: 225).

G: es

€1 €2 €3 €4

€6
Gambar 2.18 Matching dan Maksimum Matching
Pada graf G Gambar 2.18 dapat dilihat bahwa himpunan M, = {e,,e,} adalah
matching tetapi bukan matching maksimum, sedangkan M, ={e,,e,,e,}dan
M, ={e,,e;,e,} adalah matching maksimum di G. Gambar graf G pada Gambar
2.18 tidak bisa mempunyai matching perfect karena graf G mempunyai order

ganjil dan <M > adalah I-regular yang bukan subgraf merentang dari G.

2.1.10. Faktorisasi
Definisi 22
Sebuah faktor dari graf G adalah (boleh kosong) subgraf merentang dari G.

Jika G,,G,,...,G,(n = 2)adalah faktor disjoint-sisi dari graf G sedemikian

hingga U; E(G)=E(G), maka ditulis G=G, @G, ®..®G,, dimana

@ adalah penjumlahan tertutup yaitu penjumlahan pada ruang lingkupnya
pada penjumlahan sisi dan dikatakan G adalah penjumlahan sisi dari faktor
G,,G,,...,G,. Penjumlahan sisi disebut faktorisasi dari G ke dalam faktor
G,,G,,...,G,. Sebuah faktor r-regular graf G disebut sebagai r-faktor dari

G. Oleh karena itu, graf mempunyai 1-faktor jika dan hanya jika memuat
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pemasangan sempurna (matching perfect) (Chartrand and Lesniak, 1986:

229).
Contoh
G: V4 = V3
€5 e
\'%A V2
€1

Gambar 2.19. Graf Komplit K,

Bentuk faktorisasi graf komplit K, adalah sebagai berikut :

€6
vV V. A A A
Vﬁ P ¢ P 3
€5 ) €4 €3
o}
ve
® ®
S V2
Vi \'%) Vi V2
G Gy G3

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa graf komplit K, membentuk 1-faktor.

Jika G =G, ® G, @ G,, maka G adalah faktorisasi.

2.1.11. Dekomposisi
Definisi 23

Dekomposisi dari graf G adalah koleksi {H,} dari subgraf G sedemikian

hingga H, = <El> untuk suatu E,subset £(G) dan {E,} adalah partisi dari
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E(G). Jika {H l.} adalah dekomposisi dari G, maka G dapat ditulis sebagai
penjumlahan sisi H @ H,®..®H, , dimana n= |{Hi}|. Jika
H ®H,®.®H,  adalah dekomposisi dari graf G dan jika p
didefinisikan sebagai order dari G pada rumus F, =H, U(p - p(H,))K,,
maka F, ® F, ®...F, adalah merupakan faktorisasi dari G. Jika {H i}
adalah dekomposisi dari graf G dan H, = H untuk setiap i tertentu, maka

G adalah H-decomposable (Chartrand and Lesniak, 1986: 239) .

Contoh

V4
G:
C8 €10
Vs V3
€7 €
€4
M €] V2

Gambar 2.20 Graf Komplit K

Partisi sisi-sisi dari graf komplit K5 ditunjukkan sebagai berikut

V4 Vg
Vs €9 V3 V3 Vs
® ®
(73 €3
€ €7
@ L )
Vi €1 V2 V2 Vi Vs

Vi

H; H> Hj
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Cg 3
V3

€4 es

H4 H5
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa partisinya adalah beraturan

)

dua-dua karena partisi = , sehingga didapat 5 partisi sisi dengan masing-

masing partisi terdiri dari 2 sisi. Jika G=H, ®H,®H, ®H, ® H, maka G

adalah dekomposisi. Karena H, = 2K, maka G adalah 2K,-dekomposable.

2.2 Tafsir Surat Al-Fatihah

Surat Al-fatihah adalah satu-satunya dalam kitab al-Quran yang paling
banyak dihapal oleh Umat Islam, karena surat ini wajib dibaca di dalam shalat.
Sebagaimana hadist nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim bahwa “fidak
ada shalat bagi orang yang tidak membaca Al-Fatihah. Sesuai dengan namanya
yang berarti pembukaan, surat ini memang biasa dibaca oleh orang-orang Islam
ketika hendak berdoa, berzdikir, atau membuka suatu hajat. Surat ini bukan hanya
untuk membuka hal-hal yang bersifat lahiriah, tetapi juga untuk membuka pintu

batin kita (Chodjim, 2001:12).
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Surat Al-Fatihah diturunkan pada tahun pertama kenabian, di Mekah.
Dengan ayat pertama surat ini masyarakat Mekah pada waktu itu diingatkan oleh
Tuhan, agar tidak berlebihan dalam menyanjung, memuja atau memuji manusia
lainnya. Orang Arab biasa memuji sukunya, keluarganya atau rajanya. Para
penyair mengungkapkan syair pujian bagi keluarga, suku atau raja mereka
(Chodjim, 2001:52).

Surat Al-Fatihah dibaca untuk membuka mata batin kita. Dengan
memahami, dan menghayati surat ini diharapkan akan terbuka mata hati agar kita
menyadari kandungan Kitab Allah, baik Kitab-kitab-Nya yang tertulis maupun
yang tidak tertulis yaitu kitab yang terbentang di alam semesta, termasuk kitab
yang ada di dalam diri kita. Allah mengharamkan pembacanya dari tujuh pintu
jahanam. Inilah obat dari segala penyakit, kecuali kematian. Tidak ada di dalam
kitab-kitab, surat yang lebih utama darinya (Rakhmat, 2000: 88)

Al-Fatihah termasuk kelompok surat pendek dalam Al-Quran yang

terdiri dari tujuh ayat (Ali, 2004:1)
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Artinya: (1) Den,gan menyebut nama Allah’ yang Maha Pemurah’ lagi Maha
Penyayang’.? (2) Segala puji’ bagi Allah, Tuhan® semesta alam’.  (3)
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (4) Yang menguasai® hari
Pembalasan’. (5) Hanya Engkaulah kami menyembah'’, dan Hanya
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan™. (6) Tunjukilah kami®
jalan yang lurus, (7) (vaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat”.

' Nama Zat Yang Maha Suci; Zat yang berhak disembah dengan sebenar-benarnya; Zat yang
tidak membutuhkan makhluk-Nya, tetapi dibutuhkan oleh makhluk-Nya. 2. Salah satu nama dari
nama Allah SWT (ar-Rahman), yang memberi pengertian bahwa Allah SWT, bersifat belas kasih,
melimpahkan karunia-Nya kepada semua makhluk-Nya. 3. Salah satu nama dari nama Allah SWT
(ar-rahim), yang memberi pengertian bahwa Allah SWT, senantiasa bersifat rahim, yaitu Allah
SWT bersifat penyayang, selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada makhluk-Nya yang taat dan
bertaqwa. 4. Bismillahir rahmanir rahim; a. saya membaca al-Fatihah karena Allah semata, karena
itu saya memulai membaca surat ini dengan menyebut nama Allah SWT, b. setiap pekerjaan yang
baik hendaknya dimulai dengan menyebut nama Allah SWT, seperti makan, minum, menyembelih
binatang untuk dimakan dan sebagainya. 5. Segala puji bagi Allah SWT, berarti menyanjung
seluruh perbuatan-Nya. Kita menghadapkan segala puji kepada Allah SWT, karena Allah SWT
adalah sumber dri segala kebaikan yang patut dipuji. Oleh karena itu, memuji Allah SWT,
dilakukan pula saat kita bersyukur (mengakui keutamaan nikmat yang diberikan-Nya). 6. Allah
SWT (Rabb) yaitu Tuhan yang ditaati, yang memiliki, yang mendidik, mengatur, dan memelihara
makhluk-Nya. 7. Semua yang diciptakan Allah yang terdiri atas berbagai jenis dan macam, seperti
alam manusia, alam hewan, alam tumbuhan, benda-benda mati dan sebagainya. 8. Dengan
memanjangkan mim, kata malik berarti pemilik atau penguasa. Bila dibaca dengan memendekkan
mim , kata malik berarti raja. 9. Adalah hari saat setiap manusia menerima pembalasan amalannya,
yang baik maupun yang buruk. Yawmid din disebut juga yawmul giyamah, yawmul hisab, yawmul
jaza’, dan sebagainya. 10. Kepatuhan dan ketubdukan yang timbul oleh perasaan
tentangkebesaran Allah SWT sebagai Tuhan yang disembah karena berkeyakinan bahwa Allah
SWT, mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadap penyembah-Nya. 11. Meminta bantuan hanya
kepada Allah SWT, untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang sanggup maupun tidak
sanggup diselesaikan dengan kemampuan sendiri. 12. Memohon kepada Allah SWT, supaya
memberikan petunjuk ke jalan yang benar. Yang dimaksud dalam ayat ini bukan sekedar
memberikan hidayah saja, tetapi juga memberikan taufik (pertolongan) untuk mencapai jalan yang
benar. 13. Semua golongan yang menyimpang dari ajaran Islam.
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Pada surat Al-Fatihah pada dua ayat terakhir yaitu pada ayat ke-6 dan ayat
ke-7 akan dijumpai bahwa manusia terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1)
kelompok yang diberi nikmat oleh Allah SWT, (2) kelompok yang dimurkai, dan
(3) kelompok yang sesat. Dalam hal ini Al-Qur’an berbicara mengenai kelompok,
golongan, atau sekumpulan. Berdasarkan surat Al-Fatiah tersebut, terdapat konsep
matematika yang terkandung di dalamnya yaitu kumpulan objek-objek yang
mempunyai ciri-ciri yang sangat jelas. Inilah yang dalam matematika dinamakan
dengan himpunan (Abdussyyakir, 2006; 47). Dalam teori graf kumpulan atau
kelompok dimisalkan sebagai dekomposisi.
Dekomposisi sendiri merupakan kumpulan atau koleksi himpunan sisi
dari sebuah graf G dimana sisi-sisinya adalah subgraf dari graf G itu sendiri dan
himpunan sisi-sisi tersebut adalah merupakan partisi dari sisi dalam graf G

tersebut.

2.2.1 Kelompok yang Diberi Nikmat
Kelompok yang diberi nikmat dari surat Al-Fatihah terdapat pada ayat

yang keenam yaitu :

l]-: m

j(m.wm.” L}\ZJ\ L:..u:l

Artinya:. Tunjukilah kami jalan yang lurus (Q.S. Al-Fatihah: 6).

Pada ayat 6 surat Al-Fatihah tersebut yang dimaksud dengan jalan yang
lurus adalah jalannya orang-orang yang diberi kenikmatan oleh Tuhan, dan

bukan jalannya orang-orang yang terkena murka dan sesat (Chodjim, 2001: 216).
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Hamba Allah yang mendapat petunjuk jalan yang lurus adalah mereka

yang dianugerahi nikmat Allah yaitu sebagai berikut (Hadhiri, 2005: 85) :

1.

2.

Para Nabi; mereka dilindungi Allah dari godaan setan yang menyesatkan.
Para Shiddiqin; mereka yang beriman kepada Allah dan RasulNya dengan
tidak ragu-ragu, kemudian berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan
Allah.

Para Syuhada; mereka mati syahid karena menegakkan agama Allah.

Para Shalihin; mereka yang beriman kepada rukun iman dan beramal
shaleh (menyuruh yang makhruf, mencegah yang mungkar, dan

mengerjakan berbagai kebaikan).

. Para Mukhlisin; mereka yang selalu menaati segala petunjuk dan perintah

Allah, bukan hanya taat bila ditimpa musibah.

Menurut Imani bahwa jalan yang lurus sama dengan ajaran tauhid, agama

kebenaran dan keimanan kepada Allah. Sebagaimana yang telah dinyatakan dalam

surat Al-An’am ayat 161 yang artinya

Katakanlah: ”Sesungguhnya Tuhanku telah membimbingku kejalan yang
lurus, sebuah agama kebaikan, jalannya (yang ditempuh) oleh Ibrahim
vang lurus dan sesungguhnya dia bukan termasuk orang-orang yang
musyrik” (Q.S. Al-An;am: 161).

Pada ayat tersebut disebutkan bahwa sebuah agama yang benar dan jalan

keagamaan Ibrahim sebagai keimanan yang benar, karena ia mengucapkan tidak

ada Tuhan selain Allah, diperkenalkan sebagai jalan yang lurus. Hal ini

menunjukkan aspek ““ keimanan”.

Al-Qur’an mengungkapkan bahwa jalan yang benar adalah keyakinan

yang benar kepada agama Ilahiyah dengan aspek-aspek praktis dan moralnya.
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Agama yang benar tidak lebih dari satu sebagaimana firman Allah dalm surat
Al-Imran ayat 19 yang artinya

Agama disisi Allah adalah Islam (ketundukan pada kehendakNya)
(O.S. Al-Imran 19).

Sehingga jalan yang lurus dimaknai agama tauhid dalam aspek “keimanan” dan

“praktik”.

2.2.2 Kelompok yang Dimurkai dan Sesat
Kelompok yang dimurkai dan sesat pada surat Al-Fatihah terdapat pada

ayat yang ketujuh yaitu:

o -

s, e Tg/ > W~ }.7/"“' LG % B ’”.’T// Wi
fﬁé//u.‘:ﬂ-«éj )W\/—JW{'};WM R o

Artinya: (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat kepada
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat (Q.S.Al-Fatihah: 7).

Dalam berbagai tafsir disebutkan bahwa golongan maghdhub, yaitu
mereka yang dimurkai, adalah orang-orang Yahudi. Sedangkan dhallin, yaitu
mereka yang tersesat adalah orang-orang Nasrani.

Ayat “ghairi al-maghdhubi ‘alaihim wa la al-dhallin” seolah-olah
menunjukkan adanya golongan yang dimurkai dan golongan yang tersesat. Tetapi,
jika kita periksa dengan seksama semua ayat yang berkaitan dengan kemurkaan
dan ketersesatan, maka sulit bagi kita untuk memisahkan golongan mana yang
terkena murka dan golongan mana yang terkena sesat. Kata kemurkaan dan

kesesatan di dalam Al-Quran, kadang digunakan secara terpisah dan kadang juga

digunakan bersama-sama dalam satu ayat.
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Yang jelas, orang-orang yang menyembah berhala, orang-orang musyrik,
orang-orang yang melanggar janji, orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah
adalah mereka yang terkena murka dan mereka adalah orang-orang yang tersesat
(Chodjim, 2001: 253).

Hamba yang tidak mendapat petunjuk Allah, adalah orang-orang yang
dimurkai Allah dan yang tersesat jalan hidupnya. Manusia itu tersesat karena tidak
mau menggunakan akalnya, mereka itu diantaranya adalah sebagai berikut
(Hadhiri, 2005: 86) :

1. Orang Fasik
Orang fasik adalah orang mukmin atau orang muslim yang secara
sadar melanggar ajaran Allah (Islam) atau dengan kata lain orang tersebut
percaya akan adanya Allah, percaya akan kebenaran Islam yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW tetapi dalam tindak perbuatannya mereka
mengingkari terhadap Allah dan hukumNya, selalu berbuat kerusakan dan
kemaksiatan.
2. Orang Zhalim
Zalim berarti lalim, kejam, suka menganiaya.

Adapun perbuatan zalim berasal dari makna penempatan sesuatu yang

tidak pada tempatnya. Kezaliman sendiri juga bermakna kesyirikan.

Orang-orang yang zalim adalah orang-orang yang melakukan perbuatan

maksiat, perbuatan asusila, baik itu yang tergolong dosa kecil atau dosa

besar, melakukan ragam bentuk pelanggaran, membunuh, merampok,

menyakiti, melakukan tipu muslihat, memberi dan menerima suap,
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menyalahgunakan kewenangan jabatannya demi kepentingan dirinya dan
orang-orang terdekatnya, memakan harta benda kaum manusia dan anak
yatim dengan batil, membunuh, meklaim dengan penuh kedustaan,
bersumpah di atas kebatilan, menyesatkan kaum manusia tanpa dasar ilmu,
menyakiti tetangga-tetangga mereka, menyiksa kaum manusia akibat
kesalahan yang dilakukan oleh selain mereka, mengumbar hawa nafsu
mereka tanpa ilmu, mencaci maki orang lain, mencela, melaknat,
menyebar aib dan kejelekannya.
Orang Kafir

Amalan orang kafir adalah taklid buta, mereka hanya mengikuti
nenek moyangnya tanpa mengetahui hukum yang semestinya. Mereka
adalah orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah.

Kafir bermakna orang yang ingkar,yang tidak beriman (tidak percaya)
atau tidak beragama Islam. Dengan kata lain orang kafir adalah orang yang
tidak mau memperhatikan serta menolak terhadap segala hukum Allah
atau hukum Islam yang disampaikan melalui para Rasul (Muhammad
SAW) atau para penyampai dakwah/risalah. Perbuatan yang semacam ini
disebut dengan kufur.

Orang Musyrik

Musyrik adalah orang yang mempersekutukan Allah, mengaku akan

adanya Tuhan selain Allah atau menyamakan sesuatu dengan Allah.

Perbuatan itu disebut musyrik. Syrik adalah perbuatan dosa yang paling
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besar, kerana itu kita harus menjauhi perbuatan yang menjerumuskan
kepada syirik.
5. Orang Munafik

Munafik berasal dari kata nafaqa, yang berarti melahirkan sesuatu
yang berlawanan dengan hati nuraninya. Sedangkan dalam pengertian
syara’ munafik adalah orang yang lahirnya menyatakan beriman, padahal
hatinya kufur. Orang munafik termasuk golongan orang yang tidak
mendapat hidayah atau petunjuk dari Allah, sehingga jalan hidupnya yang
ditempuh tidaklah mengandung nilai-nilai ibadah dan segala amal yang
dikerjakan tidak mencari keridhaan Allah.
Orang munafik adalah orang yang bermuka dua, mengaku beriman

padahal hatinya ingkar.

2.2.2.1 Al-Maghdhub (orang-orang yang terkena murkaNya)

Kata al-maghdhub hanya dipakai sekali di dalam al-Quran, yaitu pada
surat Al-Fatihah. Kata dalam akar yang sama yang digunakan adalah ghadhab dan
kata kerja ghadiba. Kata lain yang digunakan dalam arti marah adalah kata kerja
sakhita. Namun yang disifatkan kepada Tuhan bahwa Dia menimpakan
kemarahan kepada orang-orang yang mengingkari kebenaran adalah kata
ghadhab.

Pada surat al-Nahl ayat 106 disebutkan bahwa kelapangan hati menerima
kekafiran atau keingkaran terhadap ayat-ayat Tuhan itu menyebabkan mereka

ditimpa oleh azab dan kemurkaan dari Tuhan. Mengingkari atau menutup diri dari



32

hal-hal yang benar yang didatangkan kepada mereka, menyebabkan kemurkaan
Tuhan atas mereka.

Pada ayat Al-Quran yang lain yaitu pada surat Al-Bagarah ayat 90
dikatakan bahwa Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang
mengingkari ayat-ayatNya. Secara lahiriah, seolah-olah ayat-ayat itu
menunjukkan bahwa Tuhan itu seperti raja yang kecewa terhadap manusia
ciptanNya yang mengingkarinya (Chodjim, 2001: 254).

Di dalam Al-Quran dapat dipahami bahwa magdhubi alaihim (orang-orang
yang terkena murkaNya) adalah orang-orang yang tidak terbimbing yang keras
kepala atau munafik. Kelompok ini yaitu orang-orang yang terkena murkanya
adalah orang-orang yang disamping kekufuran, mereka mengambil jalan
kedegilan dan permusuhan kepada Allah.

Sebagian ahli tafsir percaya bahwa maghdubi alaihim (orang-oarng yang
terkena murkaNya) mengacu kepada orang-orang Yahudi. Kesimpulan ini diambil
karena respon-respon khas mereka terhadap seruan Islam. Sebab, seperti yang
jelas-jelas ditunjukkan oleh al-Quran dalam beberapa ayat, orang-orang Yahudi
yang tersesat senantiasa menunjukkan dendam dan permusuhan terhadap dakwah
Islam, kendatipun semula para rahib dan kaum terpelajar merecka menjadi
pembawa kabar gembira tentang Islam. Namun, dengan segera mereka menjadi
musuh Islam yang terkeras dan melakukan kejahatan apa saja yang dapat
dilakukan guna menghadang kemajuan Islam dan Muslimin. Ini terjadi karena

pengaruh penyimpangan pikiran, keyakinan dan dugaan dan juga karena
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keuntungan finansial. Dengan demikian menyamakan orang-orang inilah yang

terkena murkaNya (Imani, 2006: 59).

2.2.2.2 Adh-Dhallin (orang-orang yang sesat)

Kata dhallin bermakna orang-orang yang sesat. Dalam surat al-An’am ayat
77 diterangkan bahwa Ibrahim meyadari bahwa rembulan itu bukan Tuhan. Lalu
Ibrahim berkata “sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberikan petunjuk
kepadaku, niscaya aku termasuk dalam kaum yang sesat”. Di ayat ini ditegaskan
bahwa orang yang sesat adalah orang yang tidak mendapat petunjuk tentang
keesaan Tuhan. Dengan kata lain, orang-orang yang menyekutkan Tuhan, atau
orang-orang yang menyembah berhala, adalah dhallin, orang-orang yang sesat.

Kata sesat juga merujuk pada tindakan yang tidak dilandasi pengetahuan.
Dengan kata lain, perbuatan tanpa didasari pengetahuan yang benar, atau
perbuatan yang hanya karena dorongan emosi adalah perbuatan yang sesat. Sering
kali perbuatan demikian ini merugikan orang lain (Chodjim, 2001: 258).

Sebagian ahli tafsir percaya bahwa adh-dhallin (orang-orang yang
tersesat) merujuk kepada orang Nasrani. Namun, orang-orang sesat dari kaum
Nasrani, yang menghadang Islam dengan tidak begitu mendendam, namun
tersesat karena salah pandang (misperception) akan agama Ilahiah dan karena
mereka menolak kebenaran. Mereka percaya kepada Tuhan Bapa, Anak dan
Ruhul Kudus. Inilah salah satu contoh ketersesatan dan penyelewengan terbesar.

Mungkin juga bacaan adh-dhallin dimaksudkan kepada orang-orang yang

tersesat tetapi tidak menekan orang-orang selainnya untuk tersesat juga,
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sedangkan magdhubi alaihim mengacu kepada orang-orang yang tersesat dan
membuat orang lain tersesat juga. Mereka mencoba keras mempengaruhi orang

lain agar seperti mereka (Imani, 2006: 60).



BAB I11

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang dekomposisi graf pada graf komplit K
untuk 7 bilangan asli. Pembahasan mengenai dekomposisi graf pada graf komplit
K, diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:

1. Dekomposisi pada graf komplit K, ke dalam bentuk /-faktor dengan n adalah
bilangan asli genap.

2. Dekomposisi pada graf komplit K, dengan n adalah bilangan asli ganjil.

Dekomposisi graf pada graf komplit K, dimulai dari n =3 .

3.1. Dekomposisi Graf pada Graf Komplit K,
3.1.1. Graf Komplit K, dimanan =3
Cara menggambarkan graf komplit dimana » = 3, maka dimisalkan

terlebih dahulu bahwa :

K] I % dan ng ?’l \’2

maka graf komplit K3 = K; + K, adalah:

G:

€3 5]

Vi €1 \'%)

Gambar 3.1. Graf Komplit K;
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Graf komplit K3 mempunyai E(G) = {vivo, ViVa, VaVo}, dimana ¢ = 3.
Jumlah sisi graf komplit K3 adalah ganjil yaitu sebanyak 3 dan untuk memperoleh
sisi-sisi yang disjoint maka sisi-sisi graf komplit K3 tersebut dapat dipartisi satu-

K
satu dengan aturan partisi :M. Sehingga didapat koleksi dan partisinya

P(K5)
yaitu H, = <EI> = <{el }> , H, = <E2> = <{€2 }> ,dan H, = <E3> = <{e3 }> Partisi sisi-

sisi dari graf komplit K; ditunjukkan sebagai berikut :

Vo

CR C2

Vi
S V2 V2

H, H, H,

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa dilakukan partisi satu-satu dari
jumlah sisi K3 ganjil, sehingga didapat 3 partisi sisi dengan masing-masing partisi
terdiri dari 1 sisi. Jika G=H ®H, ®H, maka G adalah dekomposisi.
Koleksi {H ,.} adalah dekomposisi dari graf G dan H, = K,, maka G adalah
K>-dekomposable.

Karena G=H, ® H, ® H, adalah dekomposisi dari graf G, maka untuk
masing-masing H,, H,dan H, akan dibuktikan juga membentuk suatu faktor
dengan menggunakan rumus F, =H, U(p— p(H,))K, dengan p adalah order

dari G, sehingga F, @ F, @ F, adalah faktorisasi dari G.
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Bukti bahwa K3 dekomposisi membentuk suatu faktor:
(1) Untuk H, = <E1> = <{el }) adalah sebagai berikut :
Fi=H, v(p-p(H))XK,
= HyO (3=2)K,
=H, UK,
=(le )UK,
(2) Untuk H, = <E2> - <{ez }> adalah sebagai berikut :
F,=H,v(p-p(H,)K,
=H,U(B-2)K,
=H, UK,
(e Uk,
(3) Untuk H, = <EJ> = <{e3 }> adalah sebagai berikut :
Fy=H, U(p— p(H,)K,
=H,U(3-2)K,
=H, UK,
=(les ) UK,
Karena masing-masing H; terdiri dari satu sisi dengan p(H;) = 2, maka

F = <{el. }) U K, dapat digambarkan sebagai berikut :

1

dimanai=1,2,3
K
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Dari bukti tersebut dapat diketahui bahwa dekomposisi graf Kj; tidak

membentuk suatu faktor karena dari gambar F, = <{ei })uK1 tersebut terdapat

satu titik yang tidak mempunyai pasangan.

3.1.2. Graf Komplit K,,, dimanan =4

Graf komplit K, dapat digambarkan sebagai berikut :

V. Co 3
G:
c (%]
€5 )
A\ V2
€1

Gambar 3.2. Graf komplit K,

Graf komplit K, mempunyai E(G) = {ViV2, VaV3, VaVa, VIV3, ViV4, V3Va},
dimana ¢ = 6. Karena jumlah sisi graf komplit K, adalah genap yaitu sebanyak 6
sisi dan untuk mendapatkan sisi-sisi yang disjoint maka sisi-sisi graf komplit Ky
tersebut dapat dipartisi dua-dua sehingga didapat koleksi dan partisinya yaitu

H, =<E1>=<{e,,eé}>, H, =<E2>=<{ez,es}>, dan H, =<E3>=<{e3,e4}>. Partisi

sisi-sisi dari graf komplit K, ditunjukkan sebagai berikut :

Vﬁ €6 .V 3 .V4 .V 3 v V3
€5 €2 €4 €3
ve €1 ¢
V2 *’1 Q’z 1 2
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Dari gambar tersebut dapat dilihat karena dilakukan partisi dua-dua
maka didapat 3 partisi sisi dengan masing-masing partisi terdiri dari 2 sisi. Jika
G=H ®H,®H, maka G adalah dekomposisi. Karena dalam setiap partisi
H, :<E1>:<{el,e(,}>, He :<E2>:<{e2,es}>, dan H, :<E3>:<{e3,e4}> adalah
merupakan subgraf merentang dari graf komplit K, yang sisi-sisinya adalah
disjoint maka partisi tersebut dapat dikatakan sebagai /-faktor.

Hal tersebut juga dapat dibuktikan menggunakan rumus berikut yaitu
F, =H,U(p-p(H,))K, dengan p adalah order dari G, sehingga F; ® F, ® F;
adalah faktorisasi dari G.
Bukti bahwa K, dekomposisi membentuk suatu faktor:
(1) Untuk H, = <El> ~ <{e],66 }> adalah sebagai berikut :
F=H v(p-p(H)K,
=H, u(4-4)K,
=H,
= <{el »€6 }>
(2) Untuk H, = <E2> = <{e2,e5 }> adalah sebagai berikut :
F,=H,vu(p-p(H,)K,

= H, U(4-4)K,
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(3) Untuk H, = <E3> = ({e3 ,e, }> adalah sebagai berikut :
Fy=H;u(p—p(H;))K,
=H,U(4-4)K,

=

3

= <{e3,e4 }>

Dari bukti tersebut dapat dilihat bahwa himpunan sisi yang diperoleh

adalah sama dengan partisi sisi sehingga tetap membentuk 1-fakzor. Koleksi {H i}
adalah dekomposisi dari graf G dan H,=2K,, maka G adalah

2K,-dekomposable.

3.1.3. Graf Komplit K, dimanan=5

Graf komplit K, dapat digambarkan sebagai berikut :

G: V4

Vs V3
D
€7 . €2
()
Vi €1 \%)

Gambar 3.3. Graf Komplit K5

Graf komplit Ks mempunyai E(G) = {ViV2, VaV3, VaV4, VaVs, VIV3 V|Va, V|Vs,

V4Vs, V3Vs Viva}, dimana ¢ = 10. Jumlah sisi graf komplit K5 adalah genap yaitu
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sebanyak 10 sisi dan untuk memperoleh sisi-sisi yang disjoint maka sisi-sisi graf

q(K;)
p(K5)

komplit Ks tersebut dapat dipartisi dua-dua dengan aturan partisi =
sehingga didapat koleksi dan partisinya yaitu H, = <E 1> = <{el ,€, }) ,
H, <E2>:<{ez’€6}>’ H3=<E3>=<{e3,e7}>, H4=<E4>:<{e4,em}>, dan

5 <E5> =<{es,eg}>.

Partisi sisi-sisi dari graf komplit K5 ditunjukkan sebagai berikut :

H

V4 V4
Vs €9 V3 V3 Vs
e ®
€6 €3
€2 €7
e L )
Vi €1 \'%) \'%) Vi Vo
Vi
H H> H;
\Y
4
10
€3 3
V3
\Y \Y
() €5
\%) A%
H4 H5

Dari gambar tersebut dapat dilihat karena dilakukan partisi dua-dua dari

jumlah sisinya genap, sehingga didapat 5 partisi sisi dengan masing-masing partisi
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terdiri dari 2 sisi. Jika G=H ©@H,®H,®H,®H,; maka G adalah
dekomposisi. Koleksi{H,} adalah dekomposisi dari graf G dan H, = 2K,, maka

G adalah 2K,-dekomposable.

Karena G=H, ®H, ® H, ® H, ® H, adalah dekomposisi dari graf G,
maka untuk masing-masing //,, H,, H,, Hs; dan Hs akan dibuktikan juga
membentuk suatu faktor dengan menggunakan rumus F, = H, U(p — p(H,))K,
dengan p adalah order dari G, sehingga F; @ F, ® F;, ® F, @ F; adalah faktorisasi

dari G.

Bukti bahwa K5 dekomposisi membentuk suatu faktor:
(1) Untuk H, = <E1> = <{e1 e, }> adalah sebagai berikut :

F=H v(p-pH)K,
=H u(5-4)K,
=H UK,
=(lei.e0 ) UK,

(2) Untuk H, = <E2> = ({ez ,€6 }> adalah sebagai berikut :

F,=H, V(p-p(H,)K,
=H, U(5-4)K,
=H,uUKk,

= <{ezae6}>UK1
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(3) Untuk H, =(E,)={le;.e, |) adalah sebagai berikut :
F,=H,u(p-p(H,))K,
=H, U(5-4)K,
=H, UK
= (les.er ) U K,
(4) Untuk H, =(E,)={{e,.e, }) adalah sebagai berikut :
F,=H,9(p-p(H,)K,
=H, U(5-9K,
=H,uK
= (lessen)) UK,
(5) Untuk H, =(E,) =({e;,e, |) adalah sebagai berikut :
Fs =H; U (p-p(H5)K,
=H, U(5-4)K,
=H, UK,
= ({es. e }) UK,
Karena masing-masing p(H;) = 4 yang terdiri dari dua sisi, maka

e, ,e, ()UK, dapat digambarkan sebagai berikut :
no>m 1

untukn=1,2,3,4,5

@ @ ‘
Cn K, m=6,7,8,9, 10

Cm
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Dari bukti tersebut dapat diketahui bahwa dekomposisi graf K tidak

membentuk suatu faktor karena dari gambar F, = <{en ,e, }) U K, tersebut terdapat

satu titik yang tidak mempunyai pasangan.

3.1.4. Graf Komplit K,,, dimanan =6

Graf komplit K, dapat digambarkan sebagai berikut :

A\

Gambar 3.4. Graf Komplit K

Graf komplit Ks mempunyai E(G) = {V1Va, VaV3, V1V3, VaVa, V2Vs VoV ViV4,
V1Vs, V1Ve, VsVe, V4V, V3V, V3Vs, V3Va, V4Vs}, dimana g = 15. Karena jumlah sisi
graf komplit K5 adalah ganjil yaitu sebanyak 15 sisi dan untuk memperoleh sisi-
sisi yang disjoint maka sisi-sisi graf komplit K4 tersebut dapat dipartisi tiga-tiga

sehingga didapat koleksi dan partisinya yaitu H, = <E1> = <{e2,eg,e]5}>,
H, = <E2> = <{€5,€7,612}>, Hy = <E3> = <{€196119613}>’ H, = <E4> = <{e3,e4,elo}> >

dan H, =<E5>=<{eé,es,el4}>.
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Partisi sisi-sisi dari graf komplit K ditunjukkan sebagai berikut :

V; €15 V4 Vs Vg4
V. V4
\Y S
6 3 Vq €12 ! V3
V3

oQ———— O

Vi V2 Vi \%) Vi €1 V2
H; H; H;
Vs V4 Vs V4
5 Q ()]
10
€14

€3

Ve Ve (%
/ V3 .\ AE

Vi V2 Vi V2

H4 H5

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa dilakukan partisi tiga-tiga karena
jumlah sisinya ganjil, sehingga didapat 5 partisi sisi dengan masing-masing partisi

terdiri dari 3 sisi. Jika G=H @®@H,®H,®H,®H, maka G adalah

dekomposisi. Karena dalam setiap partisi  H, =<El>=<{ez,eg,e,5}>,

H, :<E2> =<{€5,e7,€12}>, H, :<E3>:<{el’ell’el3}>’ H, :<E4> =<{e3,e4,elo}>,

dan H| :<E5> = <{e0,eg,el4 }> adalah merupakan subgraf merentang dari graf

komplit Ky yang sisi-sisinya adalah disjoint maka partisi tersebut dapat dikatakan

sebagai [-faktor.
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Hal tersebut dapat juga dibuktikan menggunakan rumus berikut yaitu
F.=H,u(p-p(H,))K, dengan p adalah order dari G, sehingga
F®F, ®F, ®F, ®F, adalah faktorisasi dari G.

Bukti bahwa K dekomposisi membentuk suatu faktor:

(1) Untuk H, = <E1> = ({ez,eg,e15 }) adalah sebagai berikut :

F =H v(p-p(H))K,

=H,U(6-6)K,
:Hl
3 <{€2,eg,€15 }>

(2) Untuk H, =(E,)={l{es.e,.e,,|) adalah sebagai berikut :
F,=H,u(p-p(H,)K,
=6 6) K
—
=({esse7,e. )
(3) Untuk H, =(E,) =({e,,e,,e,;}) adalah sebagai berikut :
F, =H;v(p-p(H;))K,

= H,U(6-6)K,
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(4) Untuk H, =(E,)=(le;,e,,e, ) adalah sebagai berikut :
F,=H,v(p-p(H,))K,
=H,uU(6-6)K,
= L
=(fes.e.e10))
(5) Untuk H = (E;)=(le,.e;.e, |) adalah sebagai berikut :
Fy=H; O (p-p(H;)K,
= H, U(6-6)K,
e
= (fes.e5.€.4 )

Dari bukti tersebut dapat dilihat bahwa himpunan sisi yang diperoleh

adalah sama dengan partisi sisi sehingga tetap membentuk 1-faktor. Koleksi {H l.}
adalah dekomposisi dari graf G dan H,=3K,, maka G adalah

3K>-dekomposable.
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3.1.5 Graf Komplit K,,, dimanan =7

Graf komplit K, dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.5. Graf Komplit K,

Graf kOIl’lpllt K7 mempunyai E(G) = {V1V2, V1V3, V1V4, V1Vs5 V1V VIV7,
V2V3, VaVy4 VaVs VoVe VoV7 V3Vy V3Vs V3Ve V3Vy V4Vs VaVe V4V7 Vs5Vg V5V7, V6V7},
dimana ¢ = 21. Jumlah sisi graf komplit K, adalah ganjil yaitu sebanyak 21 sisi

dan untuk memperoleh sisi-sisi yang disjoint maka sisi-sisi graf komplit K7

q(K,)

sehingga didapat
p(K;)

tersebut dapat dipartisi tiga-tiga dengan aturan partisi =

koleksi dan partisinya yaitu H, = <E1> = <{el,elz,e19 }>, H, = <E2> = <{ez,el3,ezo }>,
H, =<E3>=<{e7,€16,€21}>,H4 =<E4>=<{35>6105617}>5 H; =<E5>=<{e6>e11>618}>5

Hg =<E6> :<{e4=e99615}>a dan H, :<E7> :<{e3aesael4}>~
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Partisi sisi-sisi dari graf komplit K7 ditunjukkan sebagai berikut :

Vs
€1

4

\Y%

€1
A%
€19
Vi

H,;

3/ 6 €7 e

X7 €16 P

Vi V2
€21

H;

5
Nx‘l
4
\Y
1 y 6
€4
€1
Y V3
\
)
Hs

Vs
€ 4
€13
3
€20
Vi -
2
H,
\%
5
\Y
€10 V3
A
€17
\ . g

H,

V4

9

V3
V2

Hg
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Vs

€6 V4

\4
Vi V2

H;

Dari gambar tersebut dapat dilihat karena dilakukan partisi tiga-tiga dari
jumlah sisinya ganjil, sehingga didapat 7 partisi sisi dengan masing-masing partisi
terdiri dari 3 sisi. Jika G=H, ®H, ®H, ®H, ® H, ® H, ® H, maka G adalah
dekomposisi. Koleksi {H,} adalah dekomposisi dari graf G dan H, = 3K, , maka
G adalah 3K,-dekomposable.

Karena G=H ©@H,®H,®H,®H,; ®H,® H, adalah dekomposisi
dari graf G, maka untuk masing-masing H,, H,, H;, Hi, Hs, He, dan /7 akan
dibuktikan  juga membentuk suatu  faktor dengan  menggunakan
rumus F, = H, U(p— p(H,;))K, dengan p adalah order dari G, sehingga
FOF @F, @F, ®F, ®F, ®@F, adalah faktorisasi dari G.

Bukti bahwa K7 dekomposisi membentuk suatu faktor:
(1) Untuk H, = <E1> = <{el 1815569 }> adalah sebagai berikut :
F=H, v(p-pH)K,

= H, U(7-6)K,
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=H UK,

= {e17e12’el9}UK1

(2) Untuk H, = <E2> = <{e2,e13 ,€59 }> adalah sebagai berikut :

F,=H, u(p-p(H,)K,
=H, U(7-6)K,
=H, UK,

. {ezaels’ezo}UKl

(3) Untuk H, =(E,) ={{e,.e,.e,, |) adalah sebagai berikut :

F,=H,V(p-p(H,)K,
AR LY
=H, UK,

o {67’6169621}UK1

(4) Untuk H, =(E,) = ({es.e,.e,, |) adalah sebagai berikut :

F,=H,v(p-pH)K,
=H,u(T-6)K,
=H,uUKk,

= {6536109617}UK1

(5) Untuk H, = <E5> = <{e6,ell,e18 }> adalah sebagai berikut :

Fy=H;V(p-p(H,))K,

= H,U(71-6)K,
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=H, UK,
={e6,e11,e18}uK1
(6) Untuk H, = <E6> = <{e4,e9 .€s }> adalah sebagai berikut :
F,=H, 0(p—p(H)K,
=H,u(7-6)K,
=H,UK,
={e4,e9,els}uK1
(7) Untuk H, = <E7> = <{e3,e8,e1 4 }> adalah sebagai berikut :
F, = H, U(p- p(H,)K,
S A8 (S Gl
=H,UKk,

= {637e8’e14}UK1

Karena masing-masing p(H;) = 6 yang terdiri dari tiga sisi, maka

Fi= <{en ,e,,e, }> U K, dapat digambarkan sebagai berikut :

untukn=1,2,...15
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Dari bukti tersebut dapat diketahui bahwa dekomposisi graf K tidak

membentuk suatu faktor karena dari gambar F, = <{en,en,en }>UK , tersebut

terdapat satu titik yang tidak mempunyai pasangan.

3.1.6. Graf Komplit K,,, dimanan =8

Graf komplit K, dapat digambarkan sebagai berikut :

G:

€28

V7

Vs

Gambar 3.6 Graf Komplit Kg

Graf komplit Ks mempunyai E(G) = {v|va, VIV3, VIVa, VIVs, V1Vg, V1V7,
V1Vg, VaV3, VaVy, VaVs VoV VaV7, VaVg ViVy4 V3Vs V3Ve V3V7 V3Vg V4Vs V4Ve V4V7, V4Vg,
VsVe, VsV7, VsVg VeV7, VeVg, V7Vs}, dimana ¢ = 28. Karena jumlah sisi graf komplit

Ks adalah genap yaitu sebanyak 28 sisi dan untuk memperoleh sisi-sisi yang
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disjoint maka sisi-sisi graf komplit Ky tersebut dapat dipartisi empat-empat

sehingga didapat koleksi dan partisinya yaitu :

H, :<El>:<{6176135622’€27}>’ H, =<E2>:<{e7’€18’625’628}>’

H

3 <E3>:<{ezaex:el79621}>9 H4:<E4>:<{e4’610’615’619}>’

H; <E5>:<{€39€11>€147620}>’ H, :<E()> :<{657e‘)’el6=e23}>’ dan

H

7 <E7> = <{emelz»ez47e26 }>

Partisi sisi-sisi dari graf komplit Ky ditunjukkan sebagai berikut :

8 1
Vg €1 Vi
*— A €28 €7
Vo
Y
V2
\4
€27 €13
V3
Vo
V. g €25 eis

o— —@

A% €22 V4

3 Vs V4
H] HZ
\% Vi
®
%)
€3
V? —oV)
/ v
V7
€17
€21
Ve V4
5

H; Hy
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H; Hs

Vg Vi Vo

® ®

€6
€26
\4
.\ .
€12
€24
[ ] [
Ve Vs V4
H;

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa dilakukan partisi empat-
empat karena jumlah sisinya genap, sehingga didapat 7 partisi sisi dengan masing-
masing partisi terdiri dari 4 sisi. Jika G=H ©@H,®H, ®@H, ®@H, ®H, ®H,
maka G adalah  dekomposisi.  Karena ~ dalam  setiap  partisi

H, :<El>:<{el9el3’622’e27}>’H2 =<E2>=<{e7’elsaezsaezs}>a

H, =<E3>=<{e2968’el7’621}>’H4 :<E4>:<{e4’elo9els9el9}>’

H =<E5> <{63’ell’el4’620}>’H6 :<E6>:<{65’e956169623}> ,dan
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H, =<E7> =<{e6,eu,e24,e26 }> adalah merupakan subgraf merentang dari graf

komplit Ky yang sisi-sisinya adalah disjoint maka partisi tersebut dapat dikatakan

sebagai /-faktor.

Hal tersebut dapat juga dibuktikan menggunakan rumus berikut yaitu
F.=H, u(p-p(H,))K, dengan p adalah order dari G, sechingga
FFOF,®F ®F, ®F, ®F, ®F, adalah faktorisasi dari G.
Bukti bahwa K3 dekomposisi membentuk suatu faktor:
(1) Untuk H, = <E1> = <{e1,el3,ezz,e27 }> adalah sebagai berikut :
F =H,v(p-p(H)K,
=H, u@-8)K,
= ]—[1
= <{el,e,3,e22,e27 }>
(2) Untuk H, = <E2> = <{€7,€18,€25,628 }> adalah sebagai berikut :
F,=H,v(p-p(H,))K,
=H,uU@-8)K,
=H,
= <{e7,elg,ezs,e28 }>
(3) Untuk H, = <E3> = <{e2 ,€4,€17,65, }> adalah sebagai berikut :
Fy=H,u(p-p(H;)K,

= H,U(B-8)K,



:[—[3

= <{ez »€3,€17,€5 }>

(4) Untuk H, = <E4> = <{e4,e10,e15 ,€ }> adalah sebagai berikut :

F,=H,v(p-p(H,))K,
=H,uU@-8)K,
:H4

~ <{e4:elo 5€155€)9 }>

(5) Untuk H, = <E5> = <{e3 1 00.cn }) adalah sebagai berikut :

Fy=H U (p— p(Hs)K,
=H,u@-8)K,
= H,

~ <{e3 »€115€145€x }>

(6) Untuk H, = <E 6> = <{65 e . o }> adalah sebagai berikut :

Fy=H,u(p-p(H,)K,
=H,u(B8-8)K,
:H6

= <{eS’e9’elé9623 }>

(7) Untuk H, = <E7> = <{e6,e12 2€54,€0¢ }> adalah sebagai berikut :

F,=H,v(p-p(H,)K,

= H,UB-8)K,

57
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-H,

= {e6 »€125€245,€6 }
Dari bukti tersebut dapat dilihat bahwa himpunan sisi yang diperoleh

adalah sama dengan partisi sisi sehingga tetap membentuk 1-faktor. Koleksi {H i}
adalah dekomposisi dari graf G dan H,=4K,, maka G adalah

4K,-dekomposable.

3.1.7. Graf Komplit K, dimanan =9

Graf komplit K, dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 3.7 Graf Komplit Ky
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Graf komplit K9y mempunyai E(G) = {V|Va, VIV3, V1V4, VIVs, ViVe VIV7,
V1Vg, V1V9, VoV3, VaVy4 VoVs VaVg VaV7 VaVg VaVg V3Vy V3Vs V3Ve ViV ViVg ViVg V4Vs,
V4V, VaV7, V4Vs VaVg VsVe VsV7 VsVs VsVo VeV7 VeVs VeVg V7Vs V7Vg VsVo}, dimana
q = 36. Karena jumlah sisi graf komplit Ky adalah genap yaitu sebanyak 36 sisi

dan untuk memperoleh sisi-sisi yang disjoint maka sisi-sisi graf komplit Ky

o K .
tersebut dapat dipartisi empat-empat dengan aturan partisi :q(—KS) sehingga

p(Ky)

didapat koleksi dan partisinya yaitu

H, :<E1>:<{elaeloaelsaezs}>> H, :<E2>:<{e87e16’e239628}>’
H, =<E3>=<{e4’el3’e21’e35}>’ H, =<E4>=<{e3,e12,e20,e36}>,
H; :<E5>:<{ezaemel9>ezs}>’ Hy :<E6>:<{e65815’e30>e32}>’

H, :<E7>=<{€7,€22,€29,€33}>. Hy :<E8>:<{65’el4’e31’e34}>’ dan

=
I

9 <E9> = <{€9’el7aez4aez7 }>

Partisi sisi-sisi dari graf komplit Ky ditunjukkan sebagai berikut :
v
1 ex
€1 ) .
v 9
€10 16
v ’ 3
€18 Ve
€23
\¢
7 Vv 7
€25 €28
v

H] HZ

Ve
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V% C9 Vo
Va €17 P
V4. €24 Q7
v — =  ® v
Hy

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa dilakukan partisi empat-
empat karena jumlah sisinya genap, sehingga didapat 9 partisi sisi dengan
masing-masing partisi terdiri dari 4 sisi. Jika
G=H ®H,®H,®H,®H, ®H,®H, ®H, ®H, maka G adalah
dekomposisi. Koleksi{H,} adalah dekomposisi dari graf G dan H, = 4K,, maka
G adalah 4K,-dekomposable.

Karena G=H ®OH,PH,®H,PH,®H,;®H, adalah
dekomposisi dari graf G, maka untuk masing-masing H,, H,, H,, Hi, Hs, He,

H;, Hg, dan Hy akan dibuktikan juga membentuk suatu faktor dengan

menggunakan rumus F, = H, U(p — p(H,))K, dengan p adalah order dari G,
sehingga FiI@F, DF,@F, @ F, ® F, @ F, @ F; ® F, adalah faktorisasi dari G.
Bukti bahwa Ky dekomposisi membentuk suatu faktor:
(1) Untuk H, = <E1> = <{el,ew,e18,e25 }> adalah sebagai berikut :
F=H,v(p-p(H)XK,

=H,U(9-3)k,
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=H UK,

= <{el’e10’e18ae25 }> UKI

(2) Untuk H, = <E2> = <{eg,el6,e23 ,€5 }> adalah sebagai berikut :

F,=H,u(p-p(H,)K,
=H,uU(9-98)K,
=H, UK,

& <{e8’616’e233e28 }>UK1

(3) Untuk H, = <E3> = ({e4,e13,e21,e35 }) adalah sebagai berikut :

F,=H,v(p- p(H;))K,
= H,U(9-9)K,
=H,uKk,

- <{e4’el37e21ae35 }> Lk

(4) Untuk H, = <E 4> = <{e3,e12,e20 ¥ . }> adalah sebagai berikut :

F,=H,v(p-p(H,))K,
=H,U@-8)K,
=H,UKk,

= <{e3’61256209e36 }>UK1

(5) Untuk H, = <E5> = <{e2,e11 1€ 55 }> adalah sebagai berikut :

Fy=H;u(p-p(H,)K,

=H, U9 -8)K,
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=H, UK,
={e,,e,,€10,5 JUK,
(6) Untuk H, =(E ) =({e,.e;,e,.e;, ) adalah sebagai berikut :
Fy=Hg U (p—p(H)K,
=H,U((9-8)K,
=H,UK,
=({eg. @150 €563, ) UK,
(7) Untuk H, =(E,)=(le,.e,,e,,e;, |) adalah sebagai berikut :
F; =H, (p-p(H,))K,
=H,U(9-8)K,
=H,UKk,
=({es,e05 639,05 ) UK,
(8) Untuk Hy =(E;)=(le;.e,.e,, ey, |) adalah sebagai berikut :
Fy=Hy W (p-p(H))K,
=H,U(9-8)K,
=H, UK,
=(les.ense5.05 ) UK,
(9) Untuk H, =(E,)=({e,.7.¢,4,¢,, }) adalah sebagai berikut :
Fy=H, U(p-p(H))K,

= H, U(9-8)K,
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=H, UK,
:<{e9ael7=ez4aez7}>UK1
Karena masing-masing p(H;) = 8 yang terdiri dari empat sisi, maka

F = <{en ,e, ,en}> U K, dapat digambarkan sebagai berikut :

Y dengann =1, 2,...36

Cn G €n &n
Ky

Dari bukti tersebut dapat diketahui bahwa dekomposisi graf Ky tidak

membentuk suatu faktor karena dari gambar F, :<{en,en,en }>uK1 tersebut

terdapat satu titik yang tidak mempunyai pasangan.
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3.1.7. Graf Komplit K,, dimana n =10

Graf komplit K, dapat digambarkan sebagai berikut

€10

Gambar 3.8 Graf Komplit K
Graf komplit K;9 mempunyai E(G) = {viVa, VIV3,VIV4 ViVs ViVe VIV7, V]Vs,
V1Vo, V1Vi0, V2V3, VaVy4, VaVs5 VoV, VaV7 VaVg VaVg VaVio, V3V4, V3Vs V3V V3V7, V3Vg V3V,
V3V10, V4V5 V4Ve V4V7 V4Vg V4Vg V4V, V5V, V5V7, V5Vg V5Vg VsV, VeV7, VeVs, VeVo, V7Vs,
V7V, V7V10, V8V, V8V, VoVig }, dimana ¢ =45. Jumlah sisi graf komplit K; adalah

ganjil yaitu sebanyak 45 sisi dan untuk memperoleh sisi-sisi yang disjoint maka
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sisi-sisi graf komplit K;, tersebut dapat dipartisi lima-lima sehingga didapat

koleksi dan partisinya yaitu

H, =(E)={leg.en.e55.€0.¢,)), H, =(E,)={le, e, 5,65, ),
Hy =(E;)=({ey,e,ei95€4.00 1), H,=(E,)=les.e1s.e5.€5.€3 ),
H, =(E)={{es,ei5,e15.€x5.€3, 1), Hg =(Eg)=({es, 15,055,055, €5 ),

H, =(E;)=(le,.e;,ep.e5, 05 )), Hy =(Eg)={{e,.e15.€,.¢5,€3, ), dan

H, :<E9>:<{egael4>ezzne3oae4o}>-

Partisi sisi-sisi dari graf komplit Ky ditunjukkan sebagai berikut :

Vio

\%
1 €10 10
€11
A% Vo
\¥
Vo

€35

€42 A\

Vs Ve 5 €43 V6

H1 H2

€1
\% Vg
V3
Vv
vy 8 €25 €36
V.
\Z!
@
A%
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v |€23
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Ve
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€37 §

€41

€16
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® Vio
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€28
Ve

€44
\75
Vi
Ve
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\,374
V4

V.

H;
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€12

€34

H; Hy

Hy

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa dilakukan partisi empat-
empat karena jumlah sisinya genap, sehingga didapat 9 partisi sisi dengan
masing-masing partisi terdiri dari 4 sisi. Jika

G=H ®H,®H, ®H, ®H,®H, ®H, ®H, ®H, maka G  adalah
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dekomposisi. Karena dalam setiap partisi H, =(E,)=(le,s,€,,€55,€,, €45 ) »
H, = <E2> = <{el’ellﬁezsae363e43 }>aH3 = <E3> = <{€9,el7,elg,e41,e44}>’
H, = <E4> - <{e“’el5’620’629’e31 }> H = <E5> = <{es’ele’els’ezs’e37 }> ,

Hy :<E6> :<{ezael3oezsae33ae38}>aH7 :<E7>:<{ezae7aez7>e32aes9}> >

Hy

<E8> = <{e4,elz,e21 »€965€34 }> , dan H, = <E9> = <{e8,el4,e22,e30,e40 }> adalah
merupakan subgraf merentang dari graf komplit K;y) yang sisi-sisinya adalah
disjoint maka partisi tersebut dapat dikatakan sebagai /-faktor.
Hal tersebut dapat juga dibuktikan menggunakan rumus berikut yaitu
F =H uU(p-p(H,)K, dengan p adalah order dari G, sehingga
FOF,QF,®F, @F,®F, ®F, ® F; ® F, adalah faktorisasi dari G.
Bukti bahwa Ky dekomposisi membentuk suatu faktor:
(1) Untuk H, = <E1> = <{e10,ez4,635,e42,e45 }> adalah sebagai berikut :
F=H,v(p-p(H))K,
=H, U(10-10)K,
=H ]
= <{e10,ez4,e35 1€495€45 })
(2) Untuk H, = <E2> = ({el,ell,ezs,e36,e43 }> adalah sebagai berikut :
F,=H,(p-p(H,)K,

= H, U(10-10)K,
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= {61,611,625,636,643}

(3) Untuk H, = <E3> = <{e9 1€17,€10,€41,€,, }> adalah sebagai berikut :

F,=H;V(p-p(H,))K,
= H,U(10-10)K,
:[—]3

= <{e9 5€175€195€415€4y }>

(4) Untuk H, = <E 4> = <{e6,e15 o W 2 }> adalah sebagai berikut :

F,=H,V(p- p(H,))K,
=H,u((10-10)K,

™ <{eéaels’ezoaez9’e31 }>

(5) Untuk H, = <E5> = ({e5 pcifEN | cffic.d }> adalah sebagai berikut :

F,=H;U(p-p(H,))K,
=H,U(10-10)K,
:[—]5

= <{e5’elé 5€135€285€37 }>

(6) Untuk H, = <E6> = <{e3,el3 1€53,€33, €54 }> adalah sebagai berikut :

Fo=H,u(p—p(H{)K,

=H,U(10-10)K,

70
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=H,
=(les. €15, €13, 055, €55 )
(7) Untuk H, =(E,)=({e,.e,.e,,.e,.e,, ) adalah sebagai berikut :
F, =H, v(p-p(H,)K,
=H, U(10-10)X,

= /&l

7
=({e,re;,e0.05, €5 )
(8) Untuk Hy =(Ey)=(le,.ey,, ey, 5.y, |) adalah sebagai berikut :
Fy=HyL(p-p(H)K,
= H, U(10—10)K,

= .

8
=({es,e12,€1,€565 €54 )
(9) Untuk H, =(E,) = ({eg, e, €1.€5,€, J) adalah sebagai berikut :
Fy,=H, u(p-p(H))K,
= H, U(10-10)K,

=H

9

= <{esael4:ezzae3o»e4o }>
Dari bukti tersebut dapat dilihat bahwa himpunan sisi yang diperoleh

adalah sama dengan partisi sisi sehingga tetap membentuk 1-faktor. Koleksi {H l.}



adalah dekomposisi dari graf G dan

5K>-dekomposable.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan :

1.

Tabel dekomposisi pada graf komplit K,

72

H,=5K,, maka G adalah

Graf ..
komplit Dekomposisi H-Dekomposable Size dan Order
K,
V(Hy) = V(H2) = V(H3)
K K,=H ®H,®H, H =K =2
E(H:) = E(Hp) = E(H3)
=1
K,=H ®H,®H, V(H)) = V(H,) = V(Hs) =
Ky H, =2K =4
E(H,) = E(H) = E(H3)
=2
K.=H ®H,DH, V(Hy) = V(H2) = V(H3) =
V(Hs) = V(Hs) =4
©@H,®H
K N H, = E(Hy) = E(H,) = E(H3) =
E(Hs4) = E(Hs) =2
O — VIRl i V(H)) = V(H,) = V(H3) =
K DH,®H H; =3K, V(Ha) = V(Hs) =6
6 & 2 E(H]) = E(Hz) = E(H3) =
E(H4) = E(Hs) =3
K,=H,®H,®H, V(Hy) = V(H) = V(H3) =
®H,®H, D V(Ha) = V(Hs) =V(Hg)
K5 H, =3K, =V(H,) =6
H,®H, E(H,) = E(H,) = E(H3) =
E(H4) = E(Hs) =E(Hs)
E(H7;) =3
K,=H, ®H,® H, V(H)) = V(H,) = V(Hs) =
OH,®H, @ V(Hyg) = V(Hs) =V(He)
H, = 4K, = V(H7) = V(Hs) =8
Ky H,®H, E(H)) = E(H,) = E(H3) =
E(Hs) = E(Hs) =E(Hq,
E(H7) = E(Hs) = 4
Ki=H ®H,®H, V(H)) = V(H,) = V(H3) =
Ko ~ V(Hy) = V(Hs) =V(He)

OH,oH,® | H =4K,

H, ®H,®

= V(H7) = V(Hs) =

V(Hy) = 8
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H,®H, E(Hy) = E(H,) = E(Hs) =
E(Hs) = E(Hs)=E(Hs)
= E(H7) = E(Hs) =

E(Ho) = 4
K,=H ®H,® H, V(H,) = V(H) = N(H;) =
OH,®H,® V(Hs) = V(Hs) =V(He)
H, = 5K, = V(H7) = V(Hs) =
Ko He®H, ® V(Ho) = 10
H,®H, E(H)) = E(H,) = E(H3) =

E(H4) E(Hs)=E(Hg) =
E(Hy7) = E(Hs) =E(Ho)

=%
2. Tabel partisi dari dekomposisi graf komplit K,
Graf komplit K, P q 1-faktor
K; 2 1 -
Ky 4 z 3
Ks 4 2 -
K 6 3 5
K7 6 3 -
Ky 8 4 7
Ko 8 4 i
Kio 10 5 9

Dari tabel partisi tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing untuk
graf komplit K, dengan n ganjil dan komplit K,, dengan n genap dapat membentuk

suatu pola yaitu :
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Graf komplit K, )% q 1-faktor
1
n genap n ) n n-1
. 1
n ganjil n-1 E(n -1) -

3.2 Pengelompokan Manusia Berdasarkan Teori Graf

Kajian tentang dekomposisi pada graf komplit K, dengan n adalah
bilangan asli dimulai dari » >3. Dekomposisi pada graf komplit K, di atas
diklasifikasikan menjadi dua yaitu dekomposisi pada graf komplit K,, dengan »
adalah bilangan asli genap dan dekomposisi pada graf komplit K, dengan »

adalah bilangan asli ganjil. Definisi dekomposisi adalah koleksi {H l.} dari subgraf
G sedemikian hingga H, :<Ei> untuk suatu E,subset E(G) dan {E,} adalah

partisi dari E(G).

Dekomposisi merupakan kumpulan atau koleksi himpunan sisi dimana
sisi-sisinya adalah merupakan partisi dari graf itu sendiri. Misal jika suatu graf G
mempunyai tiga sisi yaitu E(G) = {a, b, ¢) maka partisinya adalah £, = {a},
E; = {b} dan E3 = {c}. Hal ini jika direlevansikan dengan kajian agama adalah
sama dengan konsep himpunan. Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang
terdefinisi dengan jelas. Objek-objek yang termasuk dalam suatu himpunan
disebut unsur-unsur atau anggota himpunan.

Ketika umat Islam membaca Al-Qur’an maka pada surat Al-Fatihah ayat

6-7 yaitu:
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Artinya :( 6) Tunjukilah kami jalan yang lurus, (7) (yvaitu) jalan orang-orang
vang Telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka
vang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Dari dua ayat tersebut akan dijumpai bahwa manusia terbagi menjadi tiga

kelompok, yaitu (1) kelompok yang diberi nikmat oleh Allah SWT, (2) kelompok

yang dimurkai, dan (3) kelompok yang sesat.

Keterangan :
a a = kelompok yang diberi nikmat
Manusia b b = kelompok yang dimurkai
¢ ¢ = kelompok yang sesat

Gambar 3.9 Representasi Graf pada Surat Al-Fatihah

Orang-orang yang diberi kenikmatan diterangkan dalam surat An-Nisa

ayat 69-70 :

2
- wow L W e - G o5 22 2| aneZ TR Nt £ .
.- T 8, > ~2 z z - 4 8 C‘/ /,4/_,/611
Lffj ft.U‘ /,A/Ml_f/,\l/‘s';ﬁjw/)&ﬂ)\wj A L 35 _ & ‘3

Artinya : (69) Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh
Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid,
dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.
(70) Yang demikian itu adalah karunia davi Allah, dan Allah cukup
Mengetahui (Q.S. An-Nisaa: 69-70).
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Dari dua ayat tersebut, orang-orang yang diberi kenikmatan dan mendapat
anugerah dari Tuhan ada empat macam, yaitu para nabi, para shiddiqin, para
syuhada, dan para saleh. Yang tertinggi para nabi, dan yang paling rendah adalah
para orang saleh. Dan, yang disebut dengan kenikmatan yang diberikan bukanlah
harta benda duniawi, tetapi kenikmatan spiritual. Karena dari nabi hingga oarng
saleh adalah gradasi (tingkatan) dalam spiritual atau kerohanian. Jadi, perbedaan
anugerah antara orang yang satu dengan yang lain bukan terletak pada kekayaan
materinya. Karena itu, orang-orang macam merekalah yang menjadi panutan
dalam hidup ini. Merekalah sebaik-sebaik teman. Berteman dengan mereka tidak
akan terperosok ke dalam hidup yang penuh lumpur kemaksiatan atau kedustaan.
Mereka menuntun kea rah yang lurus (Chodjim, 2001:217).

Kata kemurkaan dan kesesatan di dalam Al-Quran, kadang digunakan
terpisah dan kadang juga digunakan bersama-sama dalam satu ayat. Dari
pemakaian dua kata dalam Al-Quran dapat dipahami bahwa magdhubi alaihim
(orang-orang yang terkena murkaNya) adalah lebih buruk daripada adh-dhallin
(orang-orang yang tersesat). Dengan kata lain, orang-orang yang tersesat adalah
orang-orang yang tidak terbimbing, sedangkan magdhubi alaihim adalah orang
yang tidak terbimbing yang keras kepala atau munafik (Imani, 2006: 59).

Yang jelas orang-orang yang menyembah berhala, orang-orang musyrik,
orang-orang yang melanggar janji, orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah
adalah mereka yang terkena murka dan mereka adalah orang-orang yang tersesat.
Orang-orang yang dimurkai di sini adalah mereka yang senantiasa terpaku pada

dunia empiris, dunia eksoterik, dan bahkan mereka terhijab oleh nikmat duniawi
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dan nikmat jasmani. Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat Al-A’raf ayat

71 dan ayat 152 sebagai berikut:

- £ . /i‘.zE JN M T PRSP
e A ;a‘/ z < 5T 3879

P od

ey, .
(D) Tl

Artinya: (71) la berkata: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan
kemarahan dari Tuhanmu". apakah kamu sekalian hendak berbantah
dengan Aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu beserta nenek
moyangmu menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan
hujjah untuk itu? Maka tunggulah (azab itu), Sesungguhnya Aku juga
termasuk orang yamg menunggu bersama kamu".

’Wjdﬂaj‘djﬁ-;ﬂﬁ)

Artinya: (152) Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah kami
memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan.

Pada ayat tersebut, Al-Quran bercerita tentang kemurkaan terhadap orang-
orang yang mengingkari ayat-ayatNya, atau orang-orang yang mendustakan
kebenaran yang datang dari Tuhan. Dalam hal ini, Tuhan mengingatkan orang-
orang Quraisy yang kafir dan yang musyrik bahwa kehidupan mereka yang
menyembah berhala itu tidak benar. Hal ini bisa mengundang kemurkaan dan
azab dari Tuhan, seperti yang ditimpakan kepada Umat hud dan Rasul Musa. Jadi
bukan masalah keyahudian, tetapi umat beliau yang melanggar perjanjian yang

mengundang kemurkaan Tuhan.
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Dalam surat Al-an’am ayat 77 “Sesungguhnya jika Tuhanku tidak
memberikan petunjuk kepadaku, niscaya aku termasuk dalam kaum yang sesat”.
Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa orang yang sesat adalah orang yang tidak
mendapat petunjuk tentang keesaan Tuhan. Dengan kata lain, orang-orang yang
menyekutukan Allah, atau orang-orang yang menyembah berhala, adalah dhallin,
orang yang sesat.

Kata sesat juga merujuk pada tindakan yang tidak dilandasi pengetahuan.
Dengan kata lain, perbuatan tanpa disadari pengetahuan yang benar, atau
perbuatan yang hanya karena dorongan emosi adalah perbuatan yang sesat.
Seringkali perbuatan yang demikian ini merugikan orang lain (Chodjim, 2002:

258).
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab III, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Dekomposisi pada graf komplit K,, dengan »n>2 juga merupakan
faktorisasi karena setiap partisinya merupakan subgraf merentang sehingga

membentuk 1-faktor dengan partisi sebanyak n — 1, dan masing-
. . . 1
masing partisi mempunyai p =n dan g = En .

2 Dekomposisi pada graf komplit Ky, dengan n>1 tidak
membentuk  faktorisasi  karena dengan  menggunakan = rumus
F =H, U((p—p(H,))K, terdapat satu titik pada setiap partisi yang tidak

mempunyai pasangan dengan partisi sebanyak 2z + 1, dan masing-masing
. . 1
partisi mempunyai p=n—1 dan g = E(n — 1)t

4.2 Saran

Pada skripsi ini, penulis hanya memfokuskan pada pokok bahasan masalah
dekomposisi pada graf komplit K,. Maka dari itu, untuk penulisan skripsi
selanjutnya, penulis menyarankan kepada pembaca untuk mengkaji masalah

dekomposisi pada graf-graf yang lain seperti pada graf roda atau graf gear.
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